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Abstract 
Paddy eel is a type of freshwater fish from members of the Synbranchidae which is very 
potential to be developed in the future. In the cultivation business,especially in the process of 
enlarging seedlings, the media have a very important role in their growth and survival. The purpose 
of this study was to determine the effect of media treatment on the growth of rice eels and also to 
determine its survival. This research was carried out in the laboratory of the University of 
Muhammadiyah Gresik from may-june 2018. The study used an eperimen merthod with Completely 
Randomized Design (RAL), with 5 treatment and 3 replications, namely (A) with rice field mud 
(100%), (B) ) with rice field mud (50%) + rice straw (50%), (C) ) with rice field mud (50%) + 
banana midrib (50%), (D) with rice field mud (50%) + tofu dregs (50%), (E) with rice field mud 
(25%) + rice straw (25%) + banana midrib (25%),+ tofu dregs (25%). Data growth was analyzed 
using analysis of variance (ANOVA) followed by BNT test with confidence level 95% (p<0,05). 
The results showed that the use  of different media had a significant effect on eel growth. The 
treathment which gives highest effect is on treatment E with the addition of straw media,banana 
midrib, and tofu dregs amounting 16,87 gr. The treatment with the lowest growth is in treatment A 
with the media rice field mud and water at 8,20 gr. 
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ABSTRAK 
Belut sawah (monopterus albus) merupakan jenis ikan air tawar dari anggota Synbranchidae 
yang sangat potensial untuk dikembangkan di masa  yang  akan  datang. Dalam usaha budidaya 
khususnya pada proses pembesaran bibit, media memiliki peranan yang sangat penting dalam 
pertumbuhan dan kelangsungan hidupnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
perlakuan media terhadap pertumbuhan belut sawah (monopterus albus) dan juga untuk mengetahui 
kelangsungan hidupnya. Penelitian ini dilaksanakan di laboratorium Universitas Muhammadyah 
Gresik dari bulan Mei –  Juni  2018. Penelitian ini menggunakan  metode  eksperimental  dengan  
Rancangan  Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan 3 ulangan yaitu (A) : Media lumpur (kontrol) 
100% , (B) Media lumpur 50% + jerami 50%, (C) Media lumpur 50% + pelepah pisang 50%, (D) 
Media lumpur 50% + ampas tahu 50%, (E) Media lumpur 25% + jerami 25% + pelepah pisang 
25%+ ampas tahu 25%. Data pertumbuhan di analisis menggunakan analysis of variance (ANOVA) 
dilanjutkan dengan uji BNT dengan taraf kepercayaan 95% (p<0,05). Hasil penelitian menunjukan 
bahwa penggunaan media  yang  berbeda  memberikan  pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan 
belut. Perlakuan yang memberikan nilai tertinggi yaitu pada perlakuan E dengan penambahan media 
jerami, pelepah pisang, dan ampas tahu, sebesar 16,87gr. perlakuan dengan pertumbuhan terendah 
yaitu pada perlakuan A dengan media lumpur sawah dan air yaitu 8,20 gr. 
 
Kata kunci : Belut sawah, media berbeda , pertumbuhan
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Belut (Monopterus albus) adalah komoditas perikanan air tawar yang bernilai ekonomi cukup 
tinggi. Belut merupakan sumber protein hewani yang dianjurkan untuk dikonsumsi oleh segala 
tingkatan usia. Belut dapat dikonsumsi langsung dalam berbagai bentuk masakan olahan yang bernilai 
tinggi. Olahan belut yang semakin diminati oleh masyarakat akan mendorong peningkatan produksi, 
baik penangkapan maupun budidaya belut. Selama ini pasokan untuk kebutuhan pasar tersebut berasal 
dari hasil tangkapan di alam dan hanya 30 – 50% yang terpenuhi (Kordi, 2014). Daerah Sumatera 
Selatan telah menjadi eksportir belut terbanyak di Asia dengan mencapai 20 ton/hari pada musim 
hujan. Pada tahun 2017, harga ekspor belut dalam kondisi segar yakni Rp. 35.000/kg, dengan usia 
panen 3 bulan. (Detikfinance, 2017). 
Semakin meningkatnya permintaan pasar terhadap belut tentunya tidak hanya dengan 
mengandalkan penangkapan dari alam, disisi lain penangkapanbelut dari alam dikhawatirkan dapat 
mengurangi populasi belut di alam. Budidaya belut menjadi solusi sekaligus peluang bisnis yang 
menguntungkan, tetapi budidaya belut yang telah dilakukan belum memuaskan karena banyak terjadi 
kegagalan dalam usahanya dan dianggap riskan sehingga budidaya belut yang sudah dilakukan masih 
sangat terbatas (Saparinto, 2012). Habitat atau tempat hidup belut adalah di air tawar, seperti sungai, 
danau, rawa – rawa dan sawah, serta menyenangi tempat yang dangkal. Media pemeliharaan sangat 
penting pada proses budidaya hal itu disebabkan budidaya pada prinsipnya memindahkan kebiasaan 
hidup belut di alam pada media yang telah di rekayasa. Pada lingkungan alami, belut sawah hidup di 
dalam lumpur dan membuat sebuah lubang pada pematang sawah atau pinggir sungai (Sunarma dkk., 
2009). 
Pemeliharaan belut dengan menggunakan lumpur dan beberapa bahan organik lainnya dapat 
menjadi media budidaya yang hampir mirip dengan habitat aslinya, selain itu pemeliharaan dengan 
media lumpur dan bahan – bahan organik lainnya dapat menumbuhkan pakan alami yang dibutuhkan 
belut dalam proses pertumbuhannya.Selain itu pemanfaatan limbah organik seperti jerami padi, 
pelepah pisang dan ampas tahu juga belum dimanfaatkan secara maksimal. Dengan demikian perlu 
dilakukan sebuah penelitian yang dapat mengkaji tentang pemanfataan bahan-bahan organik tersebut 
untuk media budidaya belut sawah (Monopterus albus), dengan adanya penelitian ini diharapkan 
mampu memberikan informasi terhadap masyarakat tentang pemanfaatan bahan-bahan organik 
(jerami,pelepah  pisang,ampas tahu) sebagai media budidaya belut sawah (Monopterus albus). 
 
BAHAN DAN METODE 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan selama 35 hari pada bulan mei hingga juni. Penelitian ini 
dilakukan di Laboratorium Universitas Muhammadyah Gresik. 
Alat dan Bahan 
Wadah budidaya dalam penelitian menggunakan media berupa ember plastik diameter 30 cm 
dan tinggi 80 cm dengan jumlah 15 unit, timbangan digital untuk mengukur bobot hewan uji dan 
pakan uji, termometer untuk mengukur suhu air budidaya, pH meter untuk mengukur pH air budidaya, 
seser untuk menangkap hewan uji, blower untuk menambah oksigen. 
Metode penelitian 
Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap(RAL) . menggunakan 
analysis of variance (ANOVA) ,dilanjutkan dengan uji BNT jika berpengaruh secara signifikan dengan 
taraf kepercayaan 95% (p<0,05).Penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan 5 perlakuandan 3 
kali ulangan. Adapun ulangan ditentukan secara acak dengan cara diundi. Masing-masing perlakuan 
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yang diberikan pada penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut : 
Perlakuan A : Media lumpur (kontrol) 100% 
Perlakuan B : Media lumpur 50% + jerami 50% 
Perlakuan C : Media lumpur 50% + pelepah pisang 50% 
Perlakuan D : Media lumpur 50% + ampas tahu 50% 
Perlakuan E : Media lumpur 25% + jerami 25% + pelepah pisang 25% + ampas tahu 25% 
Parameter Pengamatan - - 
PertumbuhanBobot Mutlak 
Rumus yang digunakan untuk menghitung pertumbuhan berat menurut Effendie (2002) 
adalah : W = Wt – Wo 
Keterangan : 
W : Pertumbuhan bobot mutlak (g) Wt : 
Bobot ikan akhir (g) 
Wo : Bobot ikan awal (g) 
Per                         Tumbuhan Panjang 
Pengukuran  panjang  tubuh  hewan  uji digunakan rumus menurut Effendie (2002) adalah : L = Lt – 
Lo 
Keterangan : 
L : Pertumbuhan panjang (cm) 
 Lt : Panjang ikan akhir (cm)  
Lo : Panjang ikan awal (cm) 
 
Laju pertumbuhan harian 
Laju pertumbuhan  harian dihitung dengan menggunakan rumus dari Zonneveld et al.,(1991) :  
SGR = ln Wt- ln W0 x 100 % 
                        t 
Keterangan : 
SGR : Laju pertumbuhan spesifik (%g/hari) 
Wt : Berat rata-rata tubuh ikan pada hari ke-n (g) 
W0  : Berat rata-rata tubuh ikan pada awal pemeliharaan (g) t
 : Waktu (hari) 
 
Tingkat kelangsungan hidup 
Tingkat kelangsungan hidup ikan dihitung menggunakan rumus(Effendi, 2002). 
 
Keterangan: 
SR : Kelangsungan hidup (%) 
Nt : Jumlah ikan yang hidup pada akhir pemeliharaan (ekor) 
No : Jumlah ikan pada awal pemeliharaan (ekor) 
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Gambar 1. Histogram Laju Pertumbuhan 
 
Berdasarkan hasil pengamatan data histogram pertumbuhan bobot mutlak belut sawah yang 
tertinggi terdapat pada perlakuan E, yaitu dengan tingkat pertumbuhan bobot mutlak belut sebesar 
16,87gr dengan perlakuan (lumpur+pelepah pisang+jerami+ampas tahu), sedangkan perlakuan dengan 
tingkat pertumbuhan bobot mutlak terendah ditunjukkan pada perlakuan A (lumpur) yaitu 8,20 gr, 
adapun data hasil uji masing – masing perlakuan yaitu perlakuan A (lumpur) sebesar 8,20 (gr), 
perlakuan B (lumpur+jerami) sebesar 11,67 (gr), perlakuan C (lumpur+pelepah pisang) sebesar 11,20 
(gr), perlakuan D (lumpur+ampas tahu) sebesar 12,60(gr) 
 














Gambar 2. Histogram Laju Pertumbuhan 
 
Berdasarkan hasil pengamatan data histogram diatas dapat laju pertumbuhan harian belut sawah 
yang tertinggi terdapat pada perlakuan C yaitu dengan tingkat laju pertumbuhan belut sebesar 4,45 (%) 
pada perlakuan C (lumpur+pelepah pisang), sedangkan perlakuan dengan tingkat laju pertumbuhan 
terendah di tunjukan pada perlakuan D (Lumpur+ampas tahu) yaitu 4,37 (%), adapun data hasil uji 
masing – masing perlakuan yaitu perlakuan A (Lumpur) sebesar 4,39 (%), perlakuan B 
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(Lumpur+jerami) sebesar 4,39 (%), perlakuan C (Lumpur+Pelepah pisang) sebesar 4,45 (%), perlakuan 















Gambar 3. Histogram Panjang Total  
 
Berdasarkan hasil pengamatan data histogram diatas di dapatkn  pertumbuhan panjang total 
Belut sawah yang tertinggi terdapat pada perlakuan E yaitu dengan tingkat pertumbuhan panjang total 
belut sawah sebesar 1,56 cm ,sedangkan perlakuan dengan tingkat pertumbuhan panjang total terendah 
di tunjukan pada perlakuan C (Lumpur+pelepah pisang) yaitu 064,cm, adapun data hasil uji masing – 
masing perlakuan yaitu perlakuan A (Lumpur) sebesar 0,67 (cm), perlakuan B (Lumpur+jerami) 
sebesar 0,98 (cm), perlakuan C (Lumpur+pelepah pisang) sebesar 0,64 (cm), perlakuan D 














Gambar 4. Histogram Panjang Total  
 
Berdasarkan hasil pengamatan data histogram diatas dapat dilihat kelangsungan hidup Belut 
sawah yang tertinggi terdapat pada perlakuan E yaitu dengan tingkat kelangsungan hidup Belut 
sebesar 65,00%, sedangkan perlakuan dengan tingkat kelangsungan hidup terendah di tunjukan pada 
perlakuan A (Lumpur) yaitu 63,67%, adapun data hasil uji masing- masing perlakuan yaitu perlakuan 
A (lumpur) sebesar 63,67 (%), perlakuan B (lumpur+jerami) sebesar 64 (%), perlakuan C 
(lumpur+pelepah pisang) sebesar 64 (%), perlakuan D (lumpur+ampastahu) sebesar 64 (%),perlakuan 
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Kualitas air yang diperoleh selama penelitian masih berada dalam kisaran yang layak dan 
mendukung bagi kehidupan belut sawah. Kisaran suhu yang diperoleh pada perlakuan A adalah (29,7 
– 30,5)OC, B (29,7–31,7) OC, C (28,4 – 30,6) OC D (29– 30,7)OC dan E (27,6- 
29,;4)OC.Kisaran suhu ini cukup baik untuk pertumbuhan belut sawah. Suhu air yang optimul untuk 
kehidupan belut yakni 26-32OC Saparinto (2012) suhu dapat mempengaruhi metabolisme individu 
sehingga suhu pada media pemeliharaan perlu untuk dikontrol 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Kesimpulan dari hasil penelitian antara lain sebagai berikut : 
1. Perlakuan E  (Perlakuan media lumpur jerami, pelepah  pisang ) menghasilkan  pertumbuhan 
tertinggi yakni dengan   sebesar (16,87gram) sedangkan pertumbuhan terendah pada perlakuan A 
(Ampas)sebesar  (8,20 gram). 
2. Pemberian limbah organik yang berbeda memberikan pengaruh yang tidak signifikan terhadap 
kelangsungan hidup belut sawah, dimana hasil semua perlakuan hampir sama yaitu perlakuan 
A.63,67%, B 64% C.64% D.64% E.65% 
3. Kualitas air pada semua perlakuan yaitu antara lain suhu berada pada kisaran 28,4-31,7OC, pH 6,4-
7,8, DO 5,1-7,6, dan amoniak 0,00-0,25 mg/l. 
 
Disarankan dalam pemeliharaan belut sawah pada media yang lengkap lumpur air serta 
ditambahkan jerami pelepah pisang dan ampas tahu karena belut mempunyai pertumbuhan bobot dan 
panjang yang baik ketika di budidayakan di tempat yang tanahnya subur, gembur dan cepat 
pertumbuhannya disaat media banyak tumbuh pakan alami. 
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